BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Visi dramatik adalah gambaran dunia ideal yang dicita-citakan oleh
pengarang drama. Kehadiran visi dramatik menjadi pedoman yang
melandasi dan menginspirasi pengarang dalam menulis drama. Formulasi
visi dramatik tersusun: berdasarkan refleksi dari pengarang drama atas
keadaan sosial dan kondisi zaman yang dialaminya. Visi dramatik berada
pada ranah._ subjektif, karena dipengaruhi oleh aspek emosional dan
intelektual.

Seekarno adalah pejuang kemerdekaan Indonesia yang memiliki
potensi estetik di dalam dirinya, sehingga segala aktivitasnya tidak terlepas
dari nilai-nilai estetika. Seni bagi Soekarno adalah media propaganda yang
dimanfaatkannya untuk menyampaikan visi perjuangannya kepada rakyat
Indonesia. Karir kesenimanan Soekarno dimulai ketika ia diasingkan ke Ende
(1934-1938), kemudian berlanjut saat diasingkan ke Bengkulu (1938-1942).
Proses kreatifnya di Bengkulu dilakukan bersama dengan kelompok toneel
Monte Carlo.

Drama Rainbow: Poetri Kentjana Boelan ditulis dan dipentaskan
antara tahun 1938-1939 di Bengkulu. Drama bergenre tragedi ini memiliki
indikasi gaya romantik dengan gaya bahasa puitik. Soekarno menggarap
drama RPKB menggunakan pola pemeranan yang mengedepankan akting

yang berlandaskan pada naskah drama. Untuk pola penyutradaraan, pola

194



195

yang digunakan adalah penyutradaraan otoriter, dimana para aktor dituntut
untuk mengusung visi yang diusung oleh sutradara. Sedangkan untuk pola
tata artistik, pola yang digunakan adalah tata artistik menekankan pada
aspek visual untuk menampilkan panggung yang semarak.

Visi dramatik Soekarno yang terkandung di dalam drama RPKB secara
tekstual adalah memberikan edukasi dan menumbuhkan kesadaran kepada
rakyat Indonesia, khususnya yang ada di Bengkulu. Sedangkan visi dramatik
Soekarno secara kontekstual adalah menjalin komunikasi dan merancang
perjuangan bersama rakyat. Berdasarkan penelusuran visi dramatik
Soekarno.dalam drama RPKB secara tekstual dan kontekstual, tergambar
bahwa Seekarno memiliki cita-cita tentang kemerdekaan Indonesia yang
diraih oleh tangan rakyatnya sendiri.

Visi dramatik dapat dipentaskan secara autentik, jika penulis naskah
dan sutradara adalah orang yang sama. Namun, jika penulis naskah dan
sutradara adalah orang yang berbeda, maka visi dramatik di dalam naskah
mengalami invansi dan 'determinasi oleh sutradara saat digarap. Begitu juga
dengan visi dramatik Soekarno di dalam naskah drama RPKB saat
disutradarai oleh Agus Setiyanto pada tahun 2007. Agus melakukan adaptasi
atas drama RPKB yang membuat terjadinya benturan antara visi dramatik
Soekarno dengan visi artistik Agus Setiyanto. Namun, reaktualisasi visi
dramatik adalah solusi agar visi dramatik pengarang dapat terwujudkan dan

tetap relevan dengan kondisi zaman.
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B. Saran

Penelitian arsitektur drama dan visi dramatik ini memiliki berbagai
keterbatasan, baik secara kelengkapan data atau pun kedalaman analisis
data. Secara kelengkapan data, kekurangan penelitian ini adalah tidak
memiliki narasumber yang bersentuhan langsung dengan kelompok Monte
Carlo dan tidak memiliki kelengkapan data, seperti foto dan video dari
pertunjukan drama RPKB, Sedangkan secara kedalaman analisis, kekurangan
penelitian ini adalah tidak memiliki referensi tentang visi dramatik secara
lengkap dan proses analisis drama hanya berfokus pada-teks naskah saja
tanpa menyentuh data teks pertunjukan. Penulis sadar, tesis ini belumlah
ideal untuk mengungkap arsitektur drama dan visi dramatik Soekarno secara
utuh dan/autentik. Maka dari itu, kritik dan saran sangat dibutuhkan untuk
melengkapi kekurangan dari tesis ini.

Meskipun demikian, penulis berharap tulisan ini sedikit banyaknya
dapat memberikan gambaran bagaimana drama RPKB ditulis dan pentaskan
pada tahun 1939. Semoga tulisan ini dapat melengkapi karir kesenimanan
Soekarno di dalam keutuhan biografinya dan semoga tulisan ini dapat
berguna sebagai landasan bagi sutradara yang ingin menggarap naskah
drama RPKB karya Soekarno.

Kepada para peneliti selanjutnya, semoga tulisan ini dapat menjadi
pemantik penelitian lanjutan dengan objek serupa. Untuk mengetahui secara
mendalam tetang sisi seni dari hidup Soekarno perlu kajian dari berbagai

disiplin ilmu. Penulis berharap tulisan ini dapat menjadi bahan bacaan yang



informatif untuk peneliti yang ingin mengkaji tentang Soekarno dari

perspektif seni.
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